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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan
Digital guna meningkatkan kualitas layanan administrasi perpustakaan. Permasalahan yang dihadapi
adalah masih digunakannya sistem manual dalam pengelolaan data anggota, data buku, serta
transaksi peminjaman dan pengembalian yang menyebabkan rendahnya efisiensi, tingginya potensi
kesalahan pencatatan, dan lambatnya proses pelayanan. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi berbasis Macro Visual
Basic for Applications (VBA) Excel ini berhasil diimplementasikan dengan sangat baik pada aspek
keamanan login sistem yang mencapai persentase sebesar 91%. Selain itu, indikator keakuratan data
memperoleh skor 80%, aspek kemudahan penggunaan menu mencatatkan angka 76%, dan tingkat
kepuasan pengguna secara keseluruhan mencapai 71%, di mana ketiganya masuk dalam kategori
baik. Namun demikian, aspek efisiensi layanan peminjaman tercatat sebagai indikator terendah dengan
raihan 51% (kategori cukup) karena keterbatasan performa bawaan Microsoft Excel dalam menangani
volume data yang besar atau akses multi-pengguna (multi-user). Secara keseluruhan, aplikasi ini
terbukti menjadi solusi alternatif yang efektif dan mudah diadaptasi oleh petugas perpustakaan tanpa
memerlukan pelatihan teknis yang rumit.

Kata kunci: Administrasi Perpustakaan, Sistem Informasi Perpustakaan, Macro VBA Excel

Abstract

This study aims to implement a Digital Library Management Information System to improve the
quality of library administrative services. The problems identified include the continued use of manual
systems in managing member data, book data, as well as borrowing and returning transactions, which
results in low efficiency, a high potential for recording errors, and slow service processes. The research
method employed a descriptive quantitative approach. The results showed that the VBA Excel-based
application was successfully implemented with excellent performance in the system login security
aspect, reaching 91%. Furthermore, data accuracy achieved a score of 80%, ease of menu usage
recorded 76%, and overall user satisfaction reached 71%, all falling into the good category. However,
the efficiency of borrowing services was recorded as the lowest indicator at 51% (fair category) due to
inherent performance limitations of Microsoft Excel when handling growing data volumes or multi-user
access. Overall, this application proves to be an effective alternative solution that is highly adaptable
for library staff without requiring complex technical training.

Keywords : Library Administration, Library Information System, Macro VBA Excel.

PENDAHULUAN

Teknologi informasi bertumbuh sangat pesat dan telah masuk ke dalam segala aspek
kehidupan, salah satunya dibidang layanan perpuustakaan.Pemanfaatan teknologi informasi
salah satunya bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi. Dampak positif integrasi
Macro VBA yang dimplementasikan aplikasi untuk sistem informasi dapat membantu
karyawan menyelesaikan pekerjaannya secara efisien (Revina Salsya Wijaya, 2025).
Implementasi sistem Macro VBA mampu mempercepat waktu penyusunan laporan,
mengurangi risiko kesalahan perhitungan, serta meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pegawai dalam pemanfaatan teknologi otomasi yang sebelumnya dilakukan
secara manual. (Khairul , KrisnaDiva, Irfan Nainggolan, M. Azwan 4, 2025)
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Digitalisasi layanan perpustakaan dapat meningkatkan kualitas layanan akademik
dengan memberikan kemudahan akses. Pemanfaatan teknologi informasi dan kesiapan
sumberdaya manusia dengan menanfaatkan teknologi sistem informasi manajemen
perpustakaan sebagai dukungan operasi manajemen dalam pengolahan data dan informasi
di perpustakaan. (Musyidah et al., 2023)

Perpustakaan merupakan pusat sumber belajar dan informasi yang memegang peranan
penting dalam mendukung proses pembelajaran, penelitian, dan pengembangan akademik di
institusi pendidikan. Namun, banyak perpustakaan masih mengandalkan proses manual
dalam pengelolaan perpustakaan sehingga berimplikasi pada efisiensi layanan yang rendah
dan pengalaman pengguna yang kurang optimal. Hasil penelitian Falah Luthfi Asari
menunjukkan bahwa Implementasi sistem informasi dapat meningkatkan kepuasan siswa dan
petugas karena proses menjadi lebih mudah dan cepat. Pengelolaan sumber daya juga
menjadi lebih efektif dengan pencatatan yang lebih rapi dan akurat. (Asari & others, 2025)

Transformasi digital dan integrasi teknologi informasi menghadirkan peluang besar
untuk meningkatkan layanan perpustakaan melalui sistem manajemen informasi digital.
Sistem informasi perpustakaan berbasis web atau digital mampu mengotomatisasi proses
layanan perpustakaan menjadi lebih cepat, akurat, dan mudah diakses. Implementasi sistem
perpustakaan digital dalam pengelolaan perpustakaan dapat meningkatkaan efisiensi yang
signifikan. (Syafitri et al., 2025)

Transformasi sistem informasi digital di perpustakaan-perpustakaan memberikan
dampak positif yang nyata, baik pustakawan, pemustaka maupun institusi. Penggunaan
sistem informasi perpustakaan membuat proses manajerial lebih efektif dan meningkatkan
efisiensi layanan. Bagi pemustaka, akses terhadap koleksi menjadi lebih cepat, mudah, dan
akurat.Bagi institusi, transformasi ini berkontribusi terhadap peningkatan layanan berbasis
serta pencapaian akreditasi dengan predikat sangat baik. (Rusdiana et al., 2025)

Dalam rangka meningkatkan kualitas layanan dan mendukung aktivitas akademik
secara menyeluruh di institusi pendidikan, khususnya untuk layanan perpustakaan, maka
perlu ketersediaan aplikasi Sistem Informasi Perpustakaan yang menjadikan salah satu
kebutuhan yang harus ada..

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan
implementasi teknologi melalui tahapan perancangan sistem (System Design), implementasi
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation) sistem informasi perpustakaan digital untuk
meningkatkan layanan  administrasi Perpustakaan. Perancangan  konseptual
mengelompokkan entitas dan hubungan antar entitas berdasarkan proses yang diinginkan
oleh pengguna. Selanjutnya, model data dirancang secara konseptual sesuai dengan
kebutuhan dalam membangun sistem informasi perpustakaan. Fase ini dimulai dengan
mengidentifikasi jenis entitas yang diperlukan, yang dijelaskan secara rinci. (Rosa &
Shalahuddin, 2021)

Pada tahap awal dilakukan perancangan sebagai pedoman dalam tahap perancangan
sistem agar sistem sesuai dengan kebutuhan yang telah dianalisis. Dalam tahap ini
merupakan proses pembuatan sistem informasi perpustakaan menggunakan Microsoft Excel
dengan Visual Basic for Applications (VBA), dengan membuat form input dan pengolahan
data secara otomatis. Sistem informasi berbasis Visual Basic for Applications (VBA) pada
Microsoft Excel mampu mengatasi permasalahan pencatatan manual yang rawan kesalahan
dan lambat, serta meningkatkan efisiensi kerja, keakuratan data, dan kecepatan pembuatan
laporan. (Rahmawati & Paryati, 2025)

Tahap implementasi dilakukan dengan mengaplikasikan Sistem Informasi Manajemen
Perpustakaan yang telah dibuat untuk mempermudah pengelolaan data buku, keanggotaan,
dan transaksi peminjaman/pengembalian secara real-time. Sistem ini mengurangi kesalahan
pencatatan manual, mempercepat administrasi, serta memungkinkan pengarsipan data yang
lebih terstruktur dan mudah ditelusuri. (Astuti et al., 2025).

Tahap evaluasi dengan mengukur dan mendiskripsikan hasil implementasi awal untuk
melakukan perbaikan sistem jika diperlukan melalui studi dokumentasi terhadap arsip laporan
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perpustakaan dan statistik pelayanan dan membuat kuesioner untuk mengukur kepuasan
pengguna terhadap sistem informasi perpustakaan. Melalui evaluasi dapat diketahui sejauh
mana sistem informasi yang dibuat telah memenuhi kebutuhan pengguna, serta untuk
mengidentifikasi bentuk kekurangan dari aplikasi yang masih perlu ditingkatkan agar sistem
mengalami peningkatan yang berkelanjutan sistem yang proaktif.(Ayla Zhafira, M. Akbar
Riwanto, 2026)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem informasi administrasi perpustakaan ini berbasi microsoft excel dengan
optimalisasi makro VBA. Sistem ini dirancang dengan antarmuka yang ramah pengguna
artinya sederhana dan mudah digunakan. Hal ini menjadi pertimbangan utama pada saat
desain sistem. Kemudahan akses terhadap sistem informasi terkait desain antarmuka
yang intuitif dan responsif serta ketersediaan fitur notifikasi.(Bayu Ardiansyah, 2025).
Pengukuran keberhasilan dan kualitas implementasi sistem informasi perpustakaan ini
dimulai dengan perancangan sistem (system design) dengan melakukan analisis kebutuhan
dan membuat diagram Entity Relationship Diagram, berfungsi sebagai representasi visual
sekaligus pedoman dalam membangun sistem ke dalam bentuk rancangan teknis dan logis.
Tujuan utama dari perancangan sistem ini adalah memberikan gambaran menyeluruh
mengenai arsitektur sistem sebelum diimplementasikan, serta memastikan bahwa sistem
informasi yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna sebelum
melangkah ke tahap pengkodean aplikasi. Dengan demikian, rancangan ini dapat dijadikan
pedoman yang jelas bagi programmer dan pengembang selama proses pembuatan aplikasi.

Sebelum proses pengembangan dimulai, data yang terkumpul melalui metode diskusi,
observasi, survei, atau wawancara dianalisis untuk memastikan bahwa spesifikasi kebutuhan
pengguna telah terdokumentasi dengan baik dan memahami analisis kebutuhan secara
mendalam terhadap kebutuhan pengguna sebelum memulai proses pengembangan
perangkat lunak, (Putri & Taufik, 2024). Tahap ini menjadi dasar utama yang tidak boleh
dilewatkan sebelum sistem dirancang dan diimplementasikan secara teknis, karena berfungsi
untuk memahami apa yang dibutuhkan pengguna serta mendefinisikan fungsi-fungsi sistem
secara matang. Bersamaan dengan analisis kebutuhan tersebut, dilakukan pula identifikasi
terhadap pengguna sistem (user) yang akan berinteraksi langsung dengan aplikasi
perpustakaan ini.

Tabel 1. Analisis Kebutuhan

Pengguna Sistem

No (Usen Deskripsi
1 Pustakawan Mengelola, melayani, serta mengembangkan perpustakaan.
2 Pemustaka Membaca, meminjam, maupun mencari informasi.

Pengguna tersebut secara spesifik dikelompokkan menjadi dua pihak utama, yaitu
pustakawan dan pemustaka. Pustakawan didefinisikan sebagai personel yang memiliki
kompetensi di bidang perpustakaan dengan tugas utama mengelola data sekaligus
memberikan pelayanan, sementara pemustaka adalah para anggota atau pengunjung yang
memanfaatkan seluruh fasilitas dan layanan sirkulasi di perpustakaan tersebut.

Perancangan sistem bertujuan untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna ke dalam
bentuk rancangan teknis. Tahap ini berfokus pada bagaimana sistem akan dibangun,
diorganisasi, dan diimplementasikan agar mampu memenuhi kebutuhan secara optimal.
Perancangan Sistem pada tahap awal dengan membuat model untuk memperoleh aliran data
dan kontrol serta informasi-informasi yang terkait dengan mendesain sistem menggunakan
peralatan pendukung entity relationship diagram (ERD) untuk menentukan hubungan antar
tabel serta struktur data yang akan dipakai oleh sistem untuk mendefinisikan database .(I Putu
Dende Parasuta, Dedy Panji Agustino, 2024)



Pendaftaran

NoPinjam*
NoPendaftaran **
Nama

KodeBuku **
Judul
Status

NoPendaftaran *

Data Buku
Pengembalian

KodeBuku *
Judul
Pengarang
Penerbit
Tahun Terbit

NoPinjam*
TglPinjam

TglKembali
Denda

Stok Buku
KodeBuku™

Judul Buku
Jumlah

Gambar 1 Conceptual Basis Data

Pada tahap implementasi, desain sistem yang telah dibuat menggunakan VBA diuji oleh
pengguna (user). Dalam hal ini user yang menggunakan aplikasi harus mampu
mengoperasikan komputer. Implementasi perpustakaan digital dapat berjalan dengan baik
apabila terdapat tiga unsur komponen yaitu koleksi elektronik, teknologi informasi dan
penggunaan sistem untuk memenuhi kebutuhan informasi dengan mudah, cepat dan akurat
sehingga sangat bermanfaat sekali terhadap pemustaka.(Risparyanto & Yendri, 2023).

Aplikasi manajemen sistem informasi perpustakaan yang dikembangkan dirancang
untuk memenuhi beberapa aspek kebutuhan fungsional utama. Untuk menjaga keamanan
data, sistem harus menyediakan sebuah formulir login khusus, di mana hak akses ke dalam
aplikasi hanya akan diberikan apabila pengguna memasukkan kata sandi (password) yang
benar. Setelah proses autentikasi tersebut berhasil, sistem akan secara otomatis
menampilkan halaman menu utama, serta menyediakan fungsi logout agar pengguna dapat
keluar dari sistem dengan aman setelah menyelesaikan pekerjaannya.

Tahap awal untuk masuk ke aplikasi dibuat form login, agar tidak semua pengguna bisa
dengan mudah menggunakan aplikasi sistem informasi perpustakaan. Form ini digunakan
sebagai langkah awal untuk mengatisipasi keamanan dalam menjaga data yang ada, dengan
nama frmLogin. Halaman login ke dalam sistem sebagai pintu masuk bagi pengguna
perpustakaan digital dengan desain yang sederhana dan fungsional, terdiri atas kolom input
untuk username dan password yang dirancang dengan prinsip usability tinggi untuk
memastikan proses login berjalan lancar dan intuitif.(Moses Pribadi Subagio, 2025)

Setelah berhasil login, selanjutnya aplikasi sistem informasi perpustakaan akan
melanjutkan menampilkan sebuah jendela menu utama. Pada menu utama terdapat beberapa
menu pilihan seperti gambar 2. Untuk mendukung kemudahan penggunaan sistem informasi,
maka desain antar muka sistem informasi ini dibuat tampilan yang userfriendly, yang mudah
dipahami dan sederhana sesuai dengan kebutuhan yang ada. Hal ini mempertimbangkan
kemampuan pengguna dalam memanfaatkan sistem informasi yang mudah digunakan.
Pengguna akan mendapatkan pengalaman yang lebih baik jika desain antarmuka yang
dirancang sederhana dan mudah dipahami akan cenderung lebih efektif bagi pengguna.
(Setiawan et al., 2024).
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MEMU UTAMA *

PENDAFTARAN

DATA BUKU

STOK BUKU

PEMINJAMAN

PENGEMBALIAN

Gambar 2. Tampilan jendela menu utama

Pada bagian manajemen data, sistem mengakomodasi kebutuhan pengelolaan data
anggota dan data buku secara terintegrasi. Dalam pengelolaan data anggota, sistem mampu
menyimpan informasi penting seperti nomor pendaftaran, nama, alamat, hingga nomor
handphone.Untuk mengisi pendaftaran bagi anggota perpustakaan baru dibuat
frmPendaftaran. Form ini dijadikan file master untuk data anggota perpustakaan. Sistem
informasi berbasis komputer dapat membantu mempermudah dan mempercepat proses
pendaftaran anggota perpustakaan yang menekankan pada kemudahan validasi data,
pengarsipan digital, dan integrasi ke dalam sistem pengelolaan perpustakaan untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengolahan data dan solusi yang efektif.(Sayuti et al.,
2025). Navigasi form pendaftaran terdiri dari simpan, browse, update, bersih hapus dan tutup,
sebagaimana gambar dibawah.

FORM PENDAFTARAN x [ 3
No. Pendaftaran : P.100 No. Pendaftaran : P.100
Nama : ‘ Feiyza Mirza Alfia Nama : | Fe* : e
Date Duplikat x
Alamat : \ J1. Tkan Mas No.2 RT./RW. 004/001 Sobo- Banyuwangi Alamat : ﬁ Banyuwangi
No. Handphone : +628123%00¢ No. Handphone : |—+ @ ?nuai::?u"n:rz;‘nﬂa;eﬁ:ratg:aﬂn lain,
’ SIMPAN BROWSE ‘ UPDATE ‘ BERSIH ‘ HAPUS ‘ TUTUP ‘ SIMPAN BROWSE S ‘ TUTUP |

Gambar 3. Form Pendaftaran

Pemustaka tidak akan bisa pinjam buku di perpustakaan, jika tidak terdaftar menjadi
anggota baru. Saat melakukan transaksi, sistem akan menampilkan nama anggota secara
otomatis begitu nomor pendaftaran diinput, serta memunculkan notifikasi peringatan jika
nomor pendaftaran yang dimasukkan belum terdaftar dalam database.

Tahap berikutnya membuat form data buku yang berfungsi untuk mendata buku yang
tersedia di perpustakaan. Form ini juga sebagai file master yangmenjadi basis data buku-buku
yang tersedia di perpustakaan. Setiap buku memiliki no registrasi yang bersifat unik sebagai
kunci primer dalam pencarian. Kebutuhan pengelolaan data buku, di mana sistem bertugas
menyimpan kode buku, judul, dan jumlah stok yang tersedia. Ketika kode buku diinput, judul
buku akan langsung ditampilkan secara otomatis oleh sistem.
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Data Buku X

Kode Buku : | 1

Judul Buku : | Teknik

Pengarang : | 1

Penerbit : | Tiga

Tahun Terbit : | 2021

[SIMPAN | BROWSE| UPDATE| BERSH | HAPUs | TuTUP

Gambar 4. Form Data Buku

Stok buku memberikan informasi berapa jumlah ketersediaan buku yang belum
terpinjam. Stok buku yang menjadi file transaksi untuk menghubungkan data buku dengan
peminjaman buku secara otomatis. Stok buku masih belum banyak diterapkan secara
otomatis yang dilengkapi fitur stok otomatis, dan tampilan katalog bagi anggota.(Musyaffa et
al., 2026)

Form Stok Buku >,

Kode Buku : | 1 . Kode Buku : ‘ 4

Judul Buku : | Teknik Jud Microsoft Excel % [

Jumiah | 3 Jun @ Kode buku tidak ditemukan! I
TAMBAH | TuTUP | [ B

Gambar 5. Userform Form Stok Buku

Modul kebutuhan transaksi peminjaman dan pengembalian buku, proses peminjaman,
sistem akan menyimpan data transaksi yang meliputi nomor transaksi, tanggal, nomor
pendaftaran, nama, kode buku, judul, serta status buku. Sistem informasi digital dalam
layanan peminjaman buku berguna untuk mengoptimalkan pengelolaan koleksi berbasis
data digital, sehingga akan mempermudah layanan bagi pemustaka. [(Gunawan et al., 2024)].
Transaksi peminjaman dibuat dengan menambahkan notifikasi, jikapemustaka sudah pinjam
buku dan belum mengembalikan.

4 Form Peminjaman Buku xR I

No. Pinjam : | P1 | 21-01-2026 No. Pinjam ‘ P3 | 25-06-2026
L "

No. Anggota : A2 4 No.Anggota: [a2

- SIMPAN = SIMPAN

: ea - ama :
| BROWSE | BROWSE
Kode Buku : 2 4 Kode Buku : e No Transaksi sudah terdaftarl
UPDATE

Judul Buku : Biologi Q Judul Buku UPDATE
Status : Kembali TUTUP Status : e TUTUP

Gambar 6. Form Peminjaman Buku

Pada alur pengembalian buku, sistem dirancang untuk bekerja secara responsif dengan
mengambil data peminjaman yang ada secara otomatis dan langsung menampilkan tanggal
peminjamannya. Pengembalian buku perpustakaan merupakan proses dimana pemustaka
mengembalikan koleksi kepada perpustakaan melalui proses pemeriksaan kondisi buku dan
pencatatan sesuai ketentuan yang berlaku. Proses pengembalian buku sebagai bagian dari
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layanan sirkulasi perpustakaan serta menilai kepuasan pemustaka terhadap prosedur
pengembalian dan kualitas layanannya. (Zahra & Asmara, 2025)

Sebagai dasar pengambilan keputusan, perbaikan terhadap sistem informasi
perpustakaan, tahap selanjutnya dilakukan evaluasi. Evaluasi adalah suatu proses menilai
sesuatu berdasarkan kriteria atau tujuan yang telah ditetapkan, yang selanjutnya diikuti
dengan pengambilan keputusan atas objek yang di evaluasi. Evaluasi sebagai kegiatan
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data untuk masukan dalam pengambilan
keputusan mengenai program yang telah dilaksanakan. (Sianipar et al., 2023), evaluasi
merupakan kegiatan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan suatu program.

Evaluasi aplikasi sistem informasi perpustakaan yang dikembangkan ini, dilakukan
pengumpulan data kuantitatfi melalui kuesioner. Kuesioner diberikan kepada Kepala
Perpustakaan, Pustakawan, stakeholder yang bergerak dibidang perpustakaan.pengukuran
data menggnakan skala likert 5 poin. Skala Likert adalah skala pengukuran yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang terhadap
fenomena sosial dengan memberikan pilihan jawaban dalam bentuk tingkat persetujuan.
(Sugiyono, 2020)

Rumus yang digunakan untuk menghitung presentase nilai indeks likert pada setiap
indikator menggunakan rumus penghitungan :

Skor Total
o — 0
Indeks (%) Skor Maksimum x 100% 1)

Hasil persentase nilai indeks Linkert kemudian dikonversikan ke dalam tabel interpretasi
seperti pada tabel 2.
Tabel 2. Kategori Nilai

Persentazse Interpretasi
81% — 100% Sangat Baik
G1% — 80% Baik
41% —60% Cukup
21% — 40% Kurang
0% — 20%  Sangat Kurang

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh responden, dilakukan rekapitulasi nilai dan
hasil perhitungan indeks persentase pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penghitungan Persentase

Total Skor Persentase

Mo Pemyataan Skor  Maks (%)
1  Keamanan login sistem 41 45 91%
2 Kemudahan penggunaan menu 34 45 T6%
3 Keakuratan data perpustakaan 36 45 80%
4 Efisiensi layanan peminjaman 23 45 51%
5 Kepuasan pengguna sistem 32 45 71%

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif pada tabel 3, dapat dijabarkan bahwa Aspek
keamanan login sistem menunjukkan nilai yang paling tinggi yaitu sebesar 91% (sangat baik).
Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi VBA Excel yang dirancang berhasil memberikan rasa
aman yang tinggi dalam memproteksi database dari akses yang tidak berwenang. Jika ditinjau
dari aspek kemudahan pengguna data memperoleh nilai 76% dengan kategori baik. Hal ini
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menunjukkan bahwa sistem yang digunakan ini mudah dipahami oleh pengguna. Aspek
keakuratan data perpustakaan memperoleh angka 80% dengan kategori baik. Tingginya
akurasi ini didorong ileh implementasi formulasi otomisasi yang secara efektif menekan
kesalahan manusia (human error)yang memastikan data katalog buku dan identitas anggota
tersimpan secara konsisten serta akurat pada lembar kerja database. Tingkat kepuasan
pengguna berjalan selaras dengan aspek penggunaan menu yang memilik kategori baik
dengan nilai 71%. Penilaian positif pada asoek ini menunjukkan bahwa sistem ini mampu
mempermudah beban kerja operasioanl tanpa menimbulkan kendala atau kebingungan teknis
yang berarti. Aspek efesiensi layanan peminjaman memiliki indikator predikat cukup dengan
presentasi sebesar 51%. Rendahnya nilai pada indikator ini mengindikasikan adanya
keterbatasan performa pada kecepatan sistem bawaan dari Microsoft Excel, terutama ketika
dihadapkan pada penanganan volume data yang terus membesar atau adanya kebutuhan
akses multi-pengguna (multi-user).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan penelitian ini berhasil
merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Perpustakaan dengan
memanfaatkan perangkat lunak Macro Visual Basic for Applications (VBA) Microsoft Excel.
Tahapan sistem informasi perpustakaan dilakukan secara terstruktur melalui tiga tahapan
utama, yang meliputi perancangan sistem (System Design), implementasi (Implementation),
serta evaluasi (Evaluation). Keberhasilan rancang bangun tersebut juga didukung oleh hasil
pengujian kuantitatif menggunakan Skala Likert yang menunjukkan tingkat penerimaan sistem
yang sangat baik dari segi keamanan login sistem dengan capaian 91%. Sementara itu,
indikator keakuratan data mencatatkan angka 80%, kemudahan penggunaan menu sebesar
76%, dan tingkat kepuasan pengguna secara keseluruhan mencapai 71%, di mana ketiganya
masuk dalam kategori baik. Sedangkan aspek efisiensi layanan peminjaman tercatat sebagai
indikator dengan raihan terendah, yakni sebesar 51% sehingga masuk dalam kategori cukup.
Faktor keterbiasaan petugas terhadap lingkungan kerja Microsoft Excel juga menjadi nilai
tambah yang membuat aplikasi ini sangat mudah diadaptasi tanpa menuntut adanya pelatihan
teknis yang rumit.
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